
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis meneliti dan melakukan analisa data penelitian tentang 

manajemen kurikulum pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul 

Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dalam perencanaan kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 

(MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon hal pertama yang dilakukan 

adalah penentuan tujuan sekolah yaitu menentukan visi misi, Setelah itu 

menentukan bahan pelajaran di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama 

(MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon merekrut tenaga pengajar yang 

berkompeten, dan tahap terakhir dalam perencanaan adalah menentukan 

tujuan dari kurikulum pendidikan karakter untuk peserta  didik. 

Dalam proses manajemen kurikulum pendidikan karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren 

Cirebon yang diimplementasikan kepada para manajerial meliputi: Disiplin, 

Religius, Jujur, Toleransi, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa 

Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 

Bersahabat dan Berkomunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli 

Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab, Mungkin dan sesuai harapan 

dari tujuan yang telah ditentukan. 

2. Pelaksanaan kurikulum secara garis besar memuat dua hal yang dilaksanakan 

antara lain Pembagian tugas bimbingan dalam belajar dan Pembinaan Ekstra 

Kurikuler, dalam pembagian tugas bimbingan terdapat enam tahap, 

Menyusun Program Tahunan (Prota), Menyusun Program Semester 

(Promes), Menyusun Silabus Pembelajaran, Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas, dan 

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dan di dalam kelaslah kurikulum 

dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik dan menguji guru seberapa 

paham tentang kurikulum yang akan diberikan kepada peserta didik. 

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu 



pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan kurikulum tingkat 

kelas. Dalam pelaksanaan tingkat sekolah yang berperan adalah kepala 

sekolah dan pada tingkat kelas yang berperan adalah guru. 

3. Evaluasi Kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) 

Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon meliputi ranah kognitif, ranah 

psikomotorik dan ranah afektif. Untuk penyajiannya, ketiga aspek tersebut 

disajikan apa adanya tanpa mengakumulasi skor masing-masing aspek. 

adapun Pihak- pihak yang bertanggung jawab dalam evaluasi kurikulum di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren 

Cirebon ada dua pihak yaitu pihak intern dan pihak ekstern. Pendidik 

melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 

penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. 

Kepala sekolah berperan dalam pengendalian sistem evaluasi agar evaluasi 

dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan dari 

evaluasi kurikulum adalah untuk mengukur capaian kurikulum, yaitu sejauh 

mana dapat dilaksanakan di sekolah dengan menggunakan input, proses, 

output, outcomes. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan tentang manajemen kurikulum pendidikan karakter di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon 

ternyata ada beberapa bagian baik dalam hal praktis maupun teoritis mengenai 

tahap perencanaan kurikulum, tahap pelaksanaan kurikulum, dan tahap evaluasi 

kurikulum yang hampir semua sudah dilakukan tapi masih ada sedikit 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis sebagai subjek yang telah melakukan 

penelitian ingin memberikan saran terutama kepada guru dan pihak sekolah. 

1. Bagi Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet 

Pesantren Cirebon 

a. Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet 

Pesantren Cirebon dan guru bekerja sama untuk meningkatkan kualitas 

manajemen kurikulum pendidikan karakter dan berusaha mencari tahu 

serta memperbaiki kekurangan dalam implementasi kurikulum 

pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs 



NU) Putra 2 Buntet Pesantren Cirebon. 

b. Alangkah baiknya, rombongan belajar yang ditetapkan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Putra 2 Buntet Pesantren 

Cirebon adalah rombongan belajar yang homogen. Dalam arti bahwa 

dalam satu kelas hanya ada satu kecenderungan kecerdasan dan satu gaya 

belajar sehingga guru bisa lebih mudah memilih metode yang sesuai 

dengan gaya belajar siswa. Konsekuensinya adalah sekolah harus 

membuka kelas lebih banyak sesuai dengan macam kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa. 

c. Sekolah dapat membuka lebih banyak kegiatan ekstrakurikuler yang 

sarat dengan pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai tertentu pada 

diri peserta didik. 

2. Bagi Guru 

a. Bagi seorang guru diharapkan selalu meningkatkan kompetensinya dan 

selalu mencari inovasi setiap proses pembelajaran agar manajemen 

kurikulum pendidikan karakter semakin dapat dirasakan peserta didik. 

b. Guru sebaiknya menggali lebih banyak tentang macam- macam 

Warming, sehingga guru mempunyai lebih banyak contoh-contoh 

Warming yang bisa digunakan ketika pelaksanaan pembelajaran. 

c. Guru sebaiknya selalu menggunakan Warming ketika pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini karena siswa perlu untuk merefreshkan otak 

sehingga siswa dapat kembali ke dalam kondisi alfa. 

d. Dalam menyisipkan nilai-nilai karakter, sebaiknya guru sambil 

mengkorelasikannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta 

didik akan lebih mengena dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan pembahasan 

yang lebih rinci mengenai manajemen kurikulum pendidikan karakter, karena 

dalam penelitian ini peneliti mengakui keterbasanya bahwa hal yang 

diungkap belum sampai mendetail mengenai manajemen kurikulum 

pendidikan karakter secara menyeluruh pada sekolah tingkat 

pertama/madrasah tsanawiyah. 

4. Bagi Pembaca 



Penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang bagaimana manajemen 

kurikulum pendidikan karakter sebagai bahan diskusi dalam kajian tentang 

manajemen kurikulum. 

 


